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Melly Handayani, (2021):  Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write 
untuk Meningkatkan Katerampilan Menulis 
Deskripsi Siswa Kelas IV SD Negeri 008 Bandur 
Picak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa 
dengan penerapan model pembelajaran think talk write pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 008 Bandur Picak. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa diantaranya siswa 
tidak megetahui isi gagasan yang dikemukakan, siswa tidak mengetahui 
organisasi isi, siswa tidak benar dalam penulisan ejaan dan tanda baca dan siswa 
tidak benar dalam penggunaan bahasa. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 16 orang siswa. 
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 
analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran think talk write dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan 
tindakan keterampilan menulis deskripsi siswa diperoleh dengan persentase 
sebesar 42,20% atau berada pada kategori rendah. Setelah menerapkan model 
pembelajaran think talk write pada siklus I keterampilan menulis deskripsi siswa 
mencapai 67,18% dengan kategori sedang. Pada siklus II keterampilan menulis 
deskripsi siswa menjadi meningkat mencapai 82,03% dengan kategori tinggi, 
artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran think talk 
write dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
 















Melly Handayani, (2021): The Implementation of Think Talk Write 
Learning Model in Increasing Student Descriptive 
Writing Skills at the Fourth Grade of State 
Elementary School 008 Bandur Picak 
This research aimed at increasing student descriptive writing skills by 
implementing Think Talk Write learning model on Indonesian Language subject 
at the fourth grade of State Elementary School 008 Bandur Picak.  This research 
was instigated by the low of student descriptive writing skills such as students did 
not know the content of the ideas put forward, they did not know the organization 
of the content, they were not correct in writing spelling and punctuation, and they 
were not correct in using language.  It was a classroom action research.  The 
subjects of this research were a teacher and 16 students.  This research was 
conducted for two cycles and every cycle comprised two meetings.  Observation 
and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 
analyzing data was descriptive analysis with percentage.  Based on the data 
analysis, the implementation of Think Talk Write learning model could increase 
student writing skills.  It could be identified from the percentage of student 
descriptive writing skills that was 42.20% before the action, and it was on low 
category.  After implementing Think Talk Write learning model in the first cycle, 
the percentage of student descriptive writing skills was 67.18%, and it was on 
moderate category.  In the second cycle, the percentage of student descriptive 
writing skills increased to 82.03%, and it was on high category.  It meant that it 
had achieved the successful indicator determined.  Therefore, it could be 
concluded that the implementation of Think Talk Write learning model could 
increase student descriptive writing skills. 
 
















(: تطبيق نموذج التفكير والتحدث والكتابة لترقية مهارة ٠٢٠٢ميلي هنداياني، )
الكتابة الوصفية لدى التالميذ في الفصل الرابع 
 باندور فيجاك ٢٢٠بالمدرسة االبتدائية الحكومية 
مهارة الكتابة الوصفية لدى التالميذ من خالل تطبيق يهدف إىل ترقية ىذا البحث 
الكتابة  ي ماةة الغةة انإددادييية  ي الفل  الراب  بادمدرةة منوذج التفكري التحدث   
باددار فيجاك. اخغفيتو ىي ضعف مهارة الكتابة الوصفية  ٠٠٠االبتدائية احلكومية 
فون تنظيم احملتوى اخيطؤان لدى التالميذ حيث أهنم ال يعرفون األفكار ادمطراحة اال يعر 
قيم اخيطؤان  ي اةتخدام الغةة. اىذا البحث ىو حبث كتابة التهجئة اعالمات الت  ي  
تغميذا. امت إجراؤه  ي الدارتني الك  ةارة لقاءان. اتقنية  ٦١إجرائي. اأفراةه مدرس ا
مج  بياداتو مالحظة اتوثيق. اتقنية حتغي  بياداتو حتغي  اصفي بالنيبة ادمثوية. ابناء عغى 
الكتابة يرّقي مهارة دتيجة حتغي  البيادات عرف بأن تطبيق منوذج  التحدث  التفكري 
الكتابة الوصفية لدى التالميذ. اذلك ألن دتيجة مهارة الكتابة لدى التالميذ قب  
٪ أا تكون  ي ادميتوى الضعيف. ابعد انإجراء  ي الدارة األاىل ترقت ٠٢،٢٠انإجراء 
ثادية ترقت أيضا ٪ أا تكون  ي ادميتوى ادمتوةط. ا ي الدارة ال١١،٦٠دتيجة ادمهارة إىل 
ةلي  عغى متام احللول عغى مؤشرات  أا تكون  ي ادميتوى العايل، اىذا ٪٠٢،٠٨إىل 
الكتابة يرّقي  التحدث  النجاح ادمعينة. فمن ذلك اةتنتج بأن تطبيق منوذج التفكري 
 مهارة الكتابة الوصفية لدى التالميذ.
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A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling 
berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain dan untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual. Hal ini berarti bahwa bahasa memiliki peran yang 
penting bagi manusia. Dengan demikian , dapat dimaklumi jika disekolah 
dasar terdapat mata pelajaran bahasa, khususnya bahasa indonesia.
1
 
Pada kurikulum 2013, sistem pembelajaran lebih menekankan pada 
siswa, baik secara individual maupun secara kelompok, aktif menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna, dan autentik.sehingga dalam kegiatan pembelajaran, siswa 




Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran yang dikemas 
ke dalam bentuk tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang 
disajikan dalam satu wadah yang terpadu. Tema merupakan pemersatu 
kegiatan pembelajaran, dengan memadukan beberapa mata pelajaran 
sekaligus. Adapun mata pelajaran yang dipadukan adalah muatan 
pembelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS,IPA, Matematika, Seni 
Budaya, Prakarya dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
3
 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, mempertinggi keterampilan berbahasa, dan 
menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia. Menurut Tarigan, 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa yaitu, menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, 
                                                             
1
 Mursida, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Strategi 
Pembelajaran Think Talk write Pada Pelajaran Bahasa Indnesia Siswa Kelas V SDN 027 Pulau 
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2010, hal 
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 Mardia Hayati, Sakilah, Pembelajaran Tematik, Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019, hal 6 
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keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus di 
pelajari untuk menunjang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik.
4
 
Menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap 
orang. Menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari 
dan dilatih. Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, sikap, dan 
pendapat. Menulis memerlukan keterampilan bahkan motivasi tambahan 
dikarenakan menulis bukan bakat karena tidak semua orang mampu untuk 
menulis. Selain itu, menulis merupakan aktivitas komunikasi yang 
menggunakan bahasa sebagai medianya. Dengan demikian, seseorang 




Menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan 
mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan 
cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan 
mudah dan jelas. Setelah memikirkan ide dan gagasan, siswa 
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Tulisan inilah yang akan menjadi 
cerminan ide dan gagasan siswa. Semakin baik tulisan yang dibuat oleh 
siswa, maka semakin baik pula ide dan gagasan yang dia miliki.
6
 
Terdapat bermacam jenis menulis, salah satunya adalah teks 
deskripsi. Teks deskripsi adalah sebuah teks yang berisi tentang suatu 
gambaran sifat dari benda yang akan dideskripsikan atau diceritakan. 
Deskripsi menggambarkan bahwa seolah-olah orang yang sedang 
membaca teks tersebut dapat merasakan, mendengar taupun melihat secara 
langsung dengan benda yang sedang dibahas dalam suatu tulisan yang 
berupa paragraf. 
                                                             
4 Helda Try Meiroza, Guslinda, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write 
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru”. 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran. Vol. 3. No. 4. Tahun 2019, hal 924 
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 Afif Zaenal Arifin, Choirul Huda dan Ikha Listyarini, “Keefektifan Model Think Talk 
Write Berbantu Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis”. International Journal of 
Elementary Education. Vol. 3 No. 3, Tahun 2019, hal. 302 
6
 Agus Darmawan, I Ketut Dibia dan Putrini Mahadewi, “Pengaruh Model Pembelajaran 
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Dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa diharapkan mampu 
menggambarkan atau melukiskan suatu objek secara detail sesuai dengan 
keadaan yang sebenar-benarnya. Segala sesuatu yang didengar, dicium, 
dilihat, dan dirasa melalui alat indera akan dituangkan dalam bentuk 
tulisan deskripsi. Tujuan yang ingin dicapai dalam kemampuan menulis 
deskripsi adalah tercapainya penghayatan yang imajinatif terhadap sesuatu 
sehingga pembaca merasakan seolah-olah mengalami dan menegtahui 
secara langsung hal yang diceritakan oleh penulis. 
Ciri-ciri seorang penulis deskripsi yang baik itu yaitu, pertama 
seorang penulis deskripsi yang baik tidak akan merasa puas dengan 
pernyataan-pernyataan yang bersifat umum.penulis cenderung 
menggunakan bahasa-bahasa kias agar dapat menciptakan imajinasi yang 
tinggi kepada pembaca. Kedua, penulis deskripsi yang baik berusaha 
menciptakan nuansa-nuansa dari bunyi yang diserap ioleh indera 
pendengarannya. Bunyi-bunyi yang nyaring harus dilahirkan dalam 
bermacam-macam bentuk yang berbeda sesuai dengan sifatnya.
7
 
Kemampuan menulis deskripsi sangat penting bagi para siswa 
untuk sebagai bekal dalam memahami pelajaran lain ataupun bekal di 
masa depan. Cara penulisan ini menggambarkan sesuatu sedemikian rupa 
sehingga pembaca dibuat mampu (seolah merasakan, melihat, mendengar, 
atau mengalami) sebagaimana dipersepsi oleh panca indra. Banyak 
manfaat yang dapat dipetik dari menulis, diantaranya peningkatan 
kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, penumbuhan 
keberanian, pendorong kemauan, serta mampu mengumpulkan informasi.
8
 
Berdasarkan hasil observasi awal disekolah menunjukkan 
pembelajaran yang selama ini dilakukan masih belum membuatkan hasil 
yang diharapkan. Kemampuan menulis yang dilakukan siswa masih 
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rendah dan belum dikembangan oleh guru secara optimal. Ini terjadi 
karena terdapat beberapa gejala yang dihadapi oleh siswa dalam menulis 
deskripsi. Gejala-gejala tersebut antara lain : 
1. Dari 16 orang siswa, hanya 43,75% atau 7 orang siswa yang dapat 
mengetahui isi gagasan yang dikemukakan dengan benar. 
2. Dari 16 orang siswa, hanya 37,5% atau 6 orang yang dapat 
mengembangkan organisasi isi dengan benar. 
3. Dari 16 orang siswa, hanya 31,25% atau 5 orang yang benar dalam 
penulisan ejaan dan tanda baca. 
4. Dari 16 orang siswa, hanya 37,5% atau 6 orang yang benar dalam 
penggunaan bahasa. 
Gejala-gejala yang dialami siswa dalam menulis dikarenakan guru 
belum menemukan pendekatan, teknik atau metode yang efektif untuk 
kemampuan manulis deskripsi. “Sampai saat ini masih banyak para guru 




Solusi yang bisa diterapkan untuk mengoptimalkan pembelajaran 
keterampilan menulis deskripsi adalah menerapkan model pembelajaran 
think talk write. Model pembelajaran ini dikatakan sangat sesuai dengan 
pembelajaran bahasa Indoensia khususnya pembelajaran menulis. Sesuai 
yang di ungkapkan Shoimin (2014:212) bahwa, “think talk write 
merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa 
dalam menulis”. Model pembelajaran think talk write mendorong siswa 
untuk berpikir, berbicara, dan kemudia menulis berkenaan dengan suatu 
topik. Kemampuan berpikir dan berbicara siswa diyakini dapat dilatih 
dengan model ini yang kemudia diungkapkan melalui tulisan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 
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Think Talk Write untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Deskripsi Siswa Pada Kelas IV SD Negeri 008 Bandur Picak. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian yang ada 
dalam penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Model pembelajaran Think Talk Write merupakan cara belajar yang 
dimulai dari ketelibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan 
diri sendirinya setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membagi 
ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis.
10
 
2. Kemampuan menulis deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang 
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga 
pembaca dapat seolah-olah melihat, mendengar, mencium, dan 
merasakan apa yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisannya. 
Tulisan deskripsi berarti suatu bentuk wacana yang berusaha 
menggambarkan sejelas-jelasnya dari suatu objek.
11
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalahnya 
dalam penelitian ini yaitu: Apakah penerapan model pembelajaran Think 
Talk Write dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa pada 
kelas IV SD Negeri 008 Bandur Picak. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui meningkat atau 
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tidak meningkatnya keterampilan menulis deskripsi siswa pada kelas 
IV SD Negeri 008 Bandur Picak. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka diharapkan 
dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
a. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai suatu masukan/alternatif dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan dalam keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada Kelas IV SD Negeri 008 Bandur Picak. 
b. Bagi guru, penggunaan model pembelajaran Think Talk Write  ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran di SD 
Negeri 008 Bandur Picak. 
c. Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran Think Talk Write 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
kelas IV SD Negeri 008 Bandur Picak. 
d. Bagi peneliti sendiri, manfaat hasil dari penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti 
penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi, kemudian 




















A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Think Talk Write 
a. Pengertian Think Talk Write 
Secara etimologi, think diartikan dengan “berpikir”, talk 
diartikan “berbicara”, sedangkan write diartikan sebagai “menulis”. 
Jadi Think Talk Write bisa diartikan sebagai berpikir, berbicara, 
dan menulis. Sedangkan secara terminologi, Think Talk Write 
adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui 
bahan bacaan (menyimak, mengkritis, dan alternatif solusi), hasil 
becaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan 
kemudia membuat laporan hasil presentasi.
12
 
Think Talk Write merupakan suatu model pembelajaran 
untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think 




Strategi yang diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan 
Laughlin ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah 
sebuah perilaku sosial. Strategi TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. 
Menurut Huda Think Talk Write adalah strategi yang 
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa 
tersebut dengan lancar. Sedangkan menurut Iru dan Arisi Think 
Talk Write merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
kegiatan pembelajarannya yaitu lewat kegiatan berfikir (Think), 
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berbicara/berdiskusi (Talk), bertukar pendapat (Talk) serta 
menuliskan hasil diskusi (Write) agar tujuan pembelajaran dan 
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.
14
 
Model pembelajaran TTW ini beranggotakan 3-5 orang 
siswa secara heterogen dalam kemampuan dengan melibatkan 
siswa berfikir atau berdiskusi dengan dirinya sendiri setelah 




Tahap pertama kegiatan siswa yang belajar dengan model 
Think Talk Write  adalah Think, yang berarti berfikir. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, berfikir artinya menggunakan 
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. 
Menurut Sardiman, berfikir adalah aktivitas mental untuk dapat 
merumuskan pengertian, menyintesis, dan menarik kesimpuan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, berfikir (Think) 
merupakan kegiatan mental yang dilakukan untuk mengambil 
keputusan, misalnya merumuskan pengertian, menyentesis dan 
menarik simpulan setelah melalui prses mempertimbangkan. 
Tahap kedua Talk artinya berbicara. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, berbicara artinya pertimbangan, pikiran, dan 
pendapat. Pada tahap ini siswa bekerja dengan kelompoknya 
menggunakan LKS. LKS berisi soal latihan yang harus dikerjakan 
siswa dalam kelompok. Pentingnya Talk  dalam suatu 
pembelajaran adalah dapat membangun pemahaman dan 
pengetahuan bersama melalui interaksi dan percakapan antara 
sesama individual di dalam kelompok. Akhirnya dapat 
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memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi yang bermuara 
pada suatu kesepakatan dalam merumuskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
Tahap ketiga Write artinya menulis. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, menulis adalah membuat huruf (angka, dsb) 
dengan pena (pensil, kapur dsb). Pada tahap ini yaitu menuliskan 
hasil diskusi paada LKS yang disediakan. Aktivitas menulis akan 
membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga 
memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. Dengan 
menulis dapat merealisasikan tujuan pembelajaran dalam 
menentukan pemahaman siswa tentang materi dan juga dapat 
memantau kesalahan siswa dalam menulis.
16
 
b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write 
Menurut Aris Shoimin dalam bukunya yang berjudul 68 
Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 mencakup 




1. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus 
dikerjaan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 
2. Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui  dalam 
masalah teersebut. Ketika siswa membuat catatan kecil inilah 
akan terjadi proses perfikir (Think) pada siswa dalam 
menentukan tema serta tujuan dalam menuliskan deskripsi. 
Selain itu, siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah 
tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar siswa 
dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat 
pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
sendiri. 
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3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk). 
Dalam kegiatan ini siswa menentukan bagian yang akan 
dideskripsikan dengan menggunakan bahasa dan kata-kata 
mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. 
Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. 
Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang 
diberikan. 
5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 
pengetahuan berupa jawaban atau soal (berisi landasan dan 
keterkaitan konsep, metode dan solusi) dalam bentuk tulisan 
(Write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu siswa 
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi 
secara sistematis. 
6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat  refleksi dan 
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih 
beberapa atau satu orang siswa sebagai perwakilan kelompok 
untuk menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain 
diminta memberikan tanggapan. 
c. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran TTW yaitu: 
1. Kelebihan 
a) Dengan berfikir dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa dalam memahami suatu teks. 
b) Selanjutnya dengan berfikir dapat mempertinggikan 
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c) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 
d) Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan 





a) Sulitnya mengukur daya pikir individu siswa. 
b) Siswa sulit di kontrol, apakah benar-benar memahami dan 
menulis atau tidak. 
c) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah 
kehilangan kemampuan dan kepercayaan karena 
didominasi oleh siswa yang mampu. 
d) Guru harus benar-benar menyiapkan semua mdia dengan 
matang agar dalam menerapkan model pembelajaran think 
talk write tidak mengalami kesulitan.
20
 
2. Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
tidak asing bagi kita. Menulis merupakan suatu kegiatan 
komunikasi berupa penyampaian peran (informasi) secara tertulis 
kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 




Tarigan menyatakan kegiatan menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif, artinya dengan 
menulis kita akan menghasilkan sebuah karya tulisan yang dapat 
dinikmati atau dibaca oleh pembaca dan menulis merupakan suatu 
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kegiatan yang ekspresif, artinya dengan menulis penulis berupaya 
mengekspresikan dirinya tentang apa yang dengan dialaminya 




Menurut Nurjamal menulis merupakan sebuah proses 
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk 
tujuan seperti memberi tahu, meyakinkan dan menghibur. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah penyampaian pikiran dan perasaan secara tidak 
langsung dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya. 
Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, 
menyusun dan melukiskan suatu tulisan berupa kumpulan huruf 
yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk paragraf, dan 
kumpulan paragraf membentuk wacana atau karangan yang utuh 
dan bermakna. 
b. Tujuan Menulis 
Tujuan utama menulis adalah sebagai alat komunikasi 
secara tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi 
melalui tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah menyampaikan 
pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami 
maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui 
tulisan tersebut. 
Menurut pendapat Tarigan, pada dasarnya menulis 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1) Tujuan Penugasan ( Assigment Purpose ) 
Penulis tidak memiliki tujuan, untuk apa dia menulis, tanpa 
mengetahui tujuannya. Dia menulis karena mendapat tugas, 
bukan atas keinginannya. Misalnya, siswa ditugaskan 
merangkum sebuah buku. 
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2) Tujuan Altruistik 
Pada dasarnya penulis ingin menolong para pembaca untuk 
memahami suatu masalah atau peristiwa, dan membuat hidup 
para pembaca lebih mudah melalui tulisan tersebut. Dalam hal 
ini penulis harus benar-benar dapat mengkomunikasikan suatu 
idea atau pendapatnya melalui tulisan untuk kepentingan 
pembaca. 
3) Tujuan Menyatakan Diri ( Self Expresive Purpose ) 
Penulis berusaha memperkenalkan diri atau menyatakan 
dirinya sendiri kepada pembaca dapat memahami “siapa” 




Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
untuk menulis anak SD adalah tujuan menyatakan diri karena di 
sekolah dasar siswa masih dalam bahasa sederhana. 
Menurut Pock & Schulz (Tarigan) program-program dalam 
bahasa tulis direncanakan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut:
24
 
1) Membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi 
tulis dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-
situasi di dalam kelas yang jelas memerlukan karya tulis dan 
kegiatan penulis. 
2) Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara 
bebas dalam tulisan. 
3) Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan 
serasi dalam ekspresi tulis. 
4) Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan 
cara membantu para siswa menulis, sejumlah maksud dengan 
sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara 
bebas. 
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c. Fungsi Menulis 
Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi 
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi siswa karena 
memudahkan para pelajar berpikir, juga dapat menlong kita 
berpikir secara kritis. Dengan menulis akan memudahkan kita 
merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam 
daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan maslah-masalah 
yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, tulisan dapat 
membantu kita menjelaskan pikian-pikiran kita.
25
 




1) Sarana untuk mengungkapkan diri. 
2) Sarana untuk pemahaman. 
3) Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, 
perasaan harga diri. 
4) Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan. 
5) Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan 
yang pasrah. 
6) Mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas. 
7) Mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan 
menggunakan bahasa. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat menulis adalah mengembangkan kreaivitas, yaitu dengan 
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d. Jenis-Jenis Menulis  
Tulisan dapat dibedakan dalam beberapa jenis. Setiap jenis 
tulisan memiliki makna dan tujuan  yang berbeda menurut Semi 




Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas 
pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan 
melukiskan hakikat objek yang sebenarnya. Ciri-ciri tulisan 
deskripsi adalah sebagai berikut: 
a) Berhubungan dengan panca indra. 
b) Penggunaan objek didapat dengan pengamatan bentuk. 
Warna serta keadaan objek secara langsung. 
c) Unsur perasaan lebih tajam. 
2) Narasi  
Narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, 
mengisahkan dan merangkaikan tindak tunduk perbuatan 
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 
berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Ciri-ciri tulisan 
narasi adalah sebagai berikut: 
a) Menggunakan urutan waktu dan tempat yang berhubungan 
secara kausalitas. 
b) Terdapat unsur tokoh yang digambarkan mempunyai 
perwatakan yang jelas. 
c) Terdapat alur cerita setting dan konflik 
3) Eksposisi 
Eksposisi adalah suatu corak  karangan yang menerangkan atau 
menginformasikan sesuatu hal yang memperluas pandangan, 
wawasan atau pengetahuan pembaca. Ciri-ciri tulisan eksposisi 
adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan informasi 
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b) Adanya fakta dan informasi 
c) Berfungsi untuk memperjelas apa yang akan disampaikan 
4) Argumentasi 
Argumentasi adalah karangan yang bertujuan meyakinkan 
pembaca agar menerima atau mengambil suatu doktrin, sikap 
dan tingkah laku tertentu. Ciri-ciri tulisan argumentasi adalah 
sebagai berikut: 
a) Terdapat pernyataan, ide atau gagasan yang dikemukakan 
b) Pembenaran berdasarkan fakta dan data yang disampaikan 
5) Persuasi 
Persuasi adalah tulisan yang meyakinkan pembaca agar 
melakukan perintah nasehat atau ajakan penulis. Ciri-ciri 
tulisan persuasi adalah sebagai berikut: 
1) Terhadap himbauan atau ajakan 
2) Berusaha mempengaruhi pembaca28 
Berdasarkan beberapa jenis menulis yang telah dijelaskan 
diatas, peneliti mengambil keterampilan menulis deskripsi. 
3. Deskripsi 
a. Pengertian Tulisan Deskipsi 
Kata deskripsi dari bahasa latin describere yang berarti 
menggambarkan suatu hal. Dari segi istilah, deskripsi adalah suatu 
bentuk karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan 
sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, 




Menurut semi tulisan deskripsi adalah tulisan yang 
bertujuan memberikan perincian detail tentang objek sehingga 
memberikan pengaruh pada sensivitas dan imajinasi pembaca atau 
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pendengar, bagikan mereka ikut melihat, mendengar, merasakan, 
atau mengalami langsung objek tersebut. Menurut Akhadiah dkk 
menyatakan bahwa deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang 
melukiskan atau memberikan sesuatu hal dengan sejelas-jelasnya 
sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan atau mengalaminya 
sendiri. 
Latihan menulis yang terarah dan sering dilatihkan kepada 
anak didik disebut kegiatan mengarang, dengan latihan menulis 
tulisan siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
mengkomunikasikan ide-idenya secara tertulis. Kemampuan 
menulis khususnya menulis tulisan deskripsi merupakan pelatihan 
yang intensif, teratur, dan terus menerus. Sehingga siswa mampu 
menyusun gagasan-gagasan sengan memilih kata-kata ke dalam 
kalimat dan paragraf. Semakin sering latihan mengarang, maka 
semakin berpengalaman dalam melahirkan gagasan, karena tulisan 
bukan asal menulis. 
Dalam menyusun tulisan deskripsi hubungan antar kalimat 
harus saling mendukung dan mampu membentuk suatu wacana 
deskripsi yang utuh hal ini diperlukan untuk menciptakan suatu 
tulisan yang baik. Kalimat yang dipakai harus berstruktur dengan 
mengikuti alur yang ada dan mampu menggambarkan suatu objek 
sejelas mungkin dengan memperhatikan letak, bentuk dan kondisi 
tentang suatu objek. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa tulisan deskripsi adalah suatu tulisan yang 
isinya menggambarkan sesuatu sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya secara detail. Penggambaran pelukisan atau pemaparan 
suatu benda, tempat, suasana atau keadaan yang berupa kata-kata 
yang tersusun secara sistematis, semua ini dilakukan dengan 
pancaindra agar pembaca seolah-olah dapat melihat, meraskan, 





b. Ciri-Ciri Tulisan Deskripsi 
1) Deskripsi lebih berupaya memperhatikan detal atau perincian 
objek; 
2) Deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensivitas dan 
membentuk imajinatif pembaca; 
3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan pilihan 
kata tepat; 
4) Deskripsi lebih banyak memaparkan tentang sesuatu yang 
dapat didengar, dilihat dan dirasakan (objeknya pada umumnya 
berupa benda,, alam, warna, manusia); 




c. Langkah-Langkah Menyusun Tulisan 
1) Menentukan apa yan akan dideskripsikan: apakah akan 
mendeskripsikan orang atau tempat. 
2) Merumuskan tujuan pendeskripsian: apakah deskrisp dilakukan 
sebagai alat bantu karangan narasi, eksposisi, argumentasi, atau 
persuasi. 
3) Menentukan bagian yang akan dideskripsikan itu misalnya ciri-
ciri, fisik, watak, gagasan, atau benda-benda di sekitar tokoh. 
Hal ini harus sedetail mungkin. 
4) Memerinci dan memsistematiskan hal-hal yang menunjang 
kekuatan bagian yang akan dideskripsikan.
31
 
B. Penelitian Relevan 
1. Berdasarkan penelusuran saya menemukan penelitian oleh Helda Try 
Meiroza dan Guslinda (2019) PGSD FKIP Universitas Riau, dengan 
judul “ Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 161 
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Pekanbaru”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah 
terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 
V SD Negeri 161 Pekanbaru antara pretest dan posttest dengan 
menerapkan model pembelajaran think talk write?”. Penelitian ini 
dilakukan di kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru dengan jumlah siswa 
30 orang yang terdiri dari 18 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterampilan menulis karangan 
narasi siswa setelah diberikan perlakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran Think Talk Write lebih baik dan lebih tinggi 
peningkatannya dibandingkan siswa yang tidak diberi perlakuan 
dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan menulis 
karangan narasi sebelum perlakuan pretest sebear 57,07 dan meningkat 
menjadi 77,74 setelah diberi perlakuan postest, serta nilai rata-rata gain 
sebesar 0,50 yang termasuk interpretasi sedang.
32
 
2. Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Dias Wisnu Jatmiko, 
Program Studi PGSD, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015 dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi 
Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Plampang Kulon Progo”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah meningkatkan menulis deskripsi dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelas V SD Negeri Plampang 
Kulon Progo?”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi  
pada siswa kelas V SD Plampang Kulon Progo. Penggunaan media 
gambar membuat siswa lebih aktif, antusias, dan bersemangat dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. Dismaping itu dapat meningkatkan 
keterampilan menulis pada siklus I sebesar 10,7 yang kondisi awal 
                                                             
32 Helda Try Meiroza, Guslinda, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write 
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru”. 





60,4 meningkatkan menjadi 71,1, dan pada siklus II meningkatkan 
sebesar 18 yang kondisi awal 60,4 meningkat menjadi 78,4.
33
 
3. Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Mursida, Program Studi 
PGMI, UIN SUSKA RIAU, 2010 dengan judul “ Peningkatan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Strategi Pembelajaran 
Think Talk Write Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 
SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio 
Jaya Kabupaten Kampar melalui strategi pembelajaran think talk 
write?”. Pada sebelum tindakan kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia hanya mencapai 
persentase 59% dengan kategori “Sedang”, karena 59% berada pada 
rentang 55%-69%. Pada siklus I kemampuan membaca pemahaman 
siswa tergolong “Sedang” , karena 67% berada pada rentang 55%-
69%. Setelah diperbaiki pada siklus II kemampuan membaca 
pemahaman siswa meningkat menjadi 75% dengan kategori “Baik”, 
karena sebagian siswa berada pada rentang 70%-79%. Artinya 
kemampuan siswa kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan 
Rumbio Kabupaten Kampar dalam membaca pemahaman telah 
mencapai 75%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan melalui 
strategi pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman  pada pelajaran Bahasa Indonesia 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir ini merupakan penjabaran dalam bentuk 
kongkrit dari konsep teoritis agar mudah dipahami, diukur, dan dijadikan 
sebagai acuan bagi penulis lapangan. Kerangka berfikir ini adalah 
mengenai penggunaan model pembelajaran Think Talk Write yang 
dijadikan indikator-indikator penelitiannya adalah langkah-langkah dalam 
penerapan model pembelajaran Think Talk Write. 
Penguasaan keterampilan menulis deskripsi pada siswa sangat 
penting. Akan tetapi kenyataannya yang ditemukan dilapangan, 
keterampilan menulis masih rendah. Hal ini terjadi karena berbagai 
permasalahan. Permasalahan tersebut diantaranya karena guru masih 
menerapkan metode pembelajaran tradisional, dimana guru masih 
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran  yang mengakibatkan siswa 
menjadi pasif. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa, sehingga 
siswa kurang termotivasi dan bersemangat. Dengan adanya kondisi seperti 
ini, mengakibatkan keterampilan menulis deskripsi siswa menjadi rendah. 
Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa adalah model pembelajaran Think 
Talk Write. Model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa dalam belajar, terutama 
dalam menulis. Keadaan inilah yang memberikan peluang bahwa 
penerapan model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 







E. Indikator Keberhasilan 
















a. Akivitas Guru 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Guru menjelaskan tentang strategi pembelajaran think talk 
write.  
3) Guru menjelaskan materi kepada siswa. 
4) Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus 
dikerjakan oleh siswa sebagai petunjuk pelaksanaannya.  
5) Guru meminta siswa mengamati dan memahami masalah 
secara individual tentang apa yang diketahui dan dibuat dalam 
catatan kecil (think). 
6) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
7) Guru meminta siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan 
teman satu kelompok untuk membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu. 
8) Guru meminta siswa untuk merumuskan pengetahuan yang 
didapat dari hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan bahasa 
sendiri secara individu. 
9) Guru meminta perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 
kelompok, sedangkan kelompok lain diminta memberikan 
tanggapan. 
10) Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa memahami tujuan pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang strategi 
pembelaajaran think talk write. 
3) Siswa mendengarkan dan memahami materi yang dijelaskan 
guru 





5) Siswa mengamati dan memahami masalah dalam LKS secara 
individual tentang apa yang diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think). 
6) Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditentukan guru  
7) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi catatan kecil yang diperoleh 
secara individu. 
8) Siswa merumuskan pengetahuan yang didapat dari hasil 
diskusi dalam bentuk tulisan dengan bahasa sendiri secara 
individu. 
9) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
10) Siswa mendengarkan kesimpulan yang di jelaskan oleh guru. 
 
2. Indikator Menulis Deskripsi 
a. Siswa mengetahui isi gagasan yang dikemukakan 
b. Siswa mengetahui organisasi isi 
c. Siswa mengetahui penulisan ejaan dan tanda baca 
d. Siswa mengetahui penggunaan bahasa35 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: dengan penerapan model 
pembelajarann Think talk Write dapat meningkatkan keterampilan menulis 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas V SD Negeri 008 Bandur Picak, dengan jumlah siswa 
keseluruhan yaitu 16 siswa. Sedangkan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Think Talk Write untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa pada kelas IV SD 
Negeri 008 Bandur Picak. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 008 Bandur Picak pada 
Kelas IV. Mata pelajaran yang di teliti adalah Bahasa Indonesia. Adapun 
waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yang di mulai pada bulan 
April-Juni. 
C. Rangcangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan salah satu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki 
atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas berupa 
meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru dalam 
mengembangkan tugas-tugasnya sebagai guru.
36
 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian 
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1. Perencanaan / Persiapan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a. Silabus dan rancangan pembelajaran yang berisi kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, metode pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran yang menerapkan langkah-langkah penerapan 
model pembelajaran TTW, alokasi waktu, sumber belajar dan 
penilaian. 
b. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan penerapan model 
pembelajaran TTW. 
c. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi observer dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran TTW adalah: 
  
Perencanaan 












1) Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdo‟a. 
2) Guru menyapa siswa dan memeriksa kehadiran siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran TTW 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjaan 
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 
2) Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui  dalam 
masalah teersebut. Ketika siswa membuat catatan kecil inilah akan 
terjadi proses perfikir (Think) pada siswa. Selain itu, siswa 
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. 
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau 
menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk). Dalam 
kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka 
sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman 
dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan 
dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
5) Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 
pengetahuan berupa jawaban ata soal (berisi landasan dan 
keterkaitan konsep, metode dan solusi) dalam bentuk tulisan 
(Write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu siswa 
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi. 
6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 





7) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat  refleksi dan 
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih 
beberapa atau satu orang siswa sebagai perwakilan kelompok 





1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru melakukan tindak lanjut. 
3) Guru menutup menutup pembelajaran dengan berdo‟a dan salam 
3. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pelaksanaan penelitian juga 
melibatkan pengamat dan observer, tugas dari pengamat tersebut adalah 
untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehinga masukan-masukan dari 
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 
berikutnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan yang terjadi selama 
tindakan dan dilaksanakan pada setiap proses pembelajaran. Data yang 
diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan lembar observasi selanjutnya 
dianalisis oleh peneliti dan observer. Setelah dianalisis maka hasil yang 
diperoleh dijadikan pedoman untuk melakukan tindakan pada siklus 
berikutnya, agar hasil belajar yang diperoleh memuaskan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencataan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-
gejala pada objek penelitian. Untuk memperoleh data tentang aktivitas 
                                                             





guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran TTW dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 
 
2. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kinerja atau 
unjuk kerja. Grant Wiggins dalam Wren menjelaskan bahwa penelitian 
kinerja adalah suatu penilaian tentang kemampuan untuk menampilkan 
pengetahuan dari suatu konteks seperti dalam latihan-latihan di 
sekolah. Tes kinerja dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat karangan deskripsi. 
Hasil menulis karangan deskripsi  yang dibuat oleh siswa kemudian 
dinilai sebagai bukti pencapaian hasil belajar dari pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu hal yang dilakukan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak dan membahas 
mengenai narasumber yang akan diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana 
dan prasarana, dan lain-lain yang berada di SD Negeri 001 Pendalian. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Analisis data aktivitas guru dan siswa adalah hasil pengamatan 
selama pross pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara 
perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan 
terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 
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P  =  F    x  100% 
        N 
 
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi/banyak individu 
P = Angka Persentase 
100%= Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran TTW, maka dilakukan pengelompokan 
atas 5 kriteria penilaian yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang dan 
sangat kurang. Adapun kriterianya sebagai berikut: 
a. 86%-100% = Baik Sekali 
b. 71%-85% = Baik 
c. 56%-70% = Cukup 
d. 41%-55% = Kurang 
e. <40% = Sangat Kurang40 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap aspek aktivitas guru 
dan siswa minimal berada pada kategori baik dengan persentase 71%-
85%. 
2. Keterampilan Menulis Deskripsi 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan 
statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur 
data, mengolah data, menyajikan dan menanalisis data angka guna 
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Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai menulis 
karangan deskripsi siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
P = F x 100 
   N 
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi/banyak individu 
P = Angka Persentase 
100%= Bilangan tetap 
 
Sedangkan untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa, dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata 
pada siklus I dan siklus II. Apabila nilai rata-rata siklus II lebih besar 
dari nilai rata-rata siklus I, maka dapat disimpulkan bahwa 
keerampilan menulis deskripsi siswa mengalami peningkatan. 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang menulis deskripsi 
siswa, maka dilakukan pengelompokan atas lima kriteria yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah sekali. Adapun kriteria 
persentase tersebut adalah: 
a. 86%-100% = Sangat Tinggi 
b. 71%-85% = Tinggi 
c. 56%-70% = Sedang 
d. 41%-55% = Rendah 
e. <40% = Rendah Sekali
42
 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap indikator menulis 
deskripsi minimal berada pada kategori tinggi dengan persentase 71%-
85%. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN 008 Bandur Picak. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya keterampilan menulis deskripsi 
siswa dari 4 indikator keterampilan menulis deskripsi yang diamati. 
Sebelum dilakukan tindakan diperoleh rata-rata persentase 42,20% 
dengan kategori “Rendah” karena berada pada rentang 41%-55%. Pada 
siklus I keterampilan menulis deskripsi siswa meningkat menjadi 67,18% 
berada pada rentang 56%-70% dengan kategori “Sedang”. Selanjutnya 
pada Siklus II, keterampilan menulis deskripsi siswa mengalami 
pengingkatan dengan rata-rata persentase 82,03% berada pada rentang 
70%-85% dengan kategori “Tinggi”. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan 
model pembelajaran Think Talk Write adalah: 
1. Guru disarankan agar menguasai materi pembelajaran yang akan di 
ajarkan. 
2. Guru disarankan agar teliti dan adil dalam membagi kelompok secara 
heterogen. 
3. Guru disarankan membimbing dan mengawasi keberhasilan siswa 
dalam kelompok agar kerjasama siswa dalam kelompok bisa 
terlaksana dengan baik. 
4. Kepada guru disarankan untuk menjadikan model pembelajaran 
Think Talk Write sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 








5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan model 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 
PENERAPAN STRATEGI THINK TALK WRITE 
No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 
1. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
5 Apabila guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas, menarik perhatian 
siswa dan 
 penuh semangat 
4 Apabila guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan menarik 
3 Apabila guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas 
2 Apabila guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan berbelit-belit 
1 Apabila guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
2. Guru menjelaskan 
tentang strategi 
pembelajaran think talk 
write. 
5 Apabila guru menjelaskan tentang strategi 
pembelajaran dengan jelas, menarik perhatian 
siswa dan penuh semangat 
4 Apabila guru menjelaskan tentang strategi 
pembelajaran dengan jelas dan menarik 
perhatian siswa 
3 Apabila guru menjelaskan tentang strategi 
pembelajaran dengan jelas 
2 Apabila guru menjelaskan tentang strategi 
pembelajaran dengan berbelit-belit 
1 Apabila guru tidak menjelaskan tentang strategi  
pembelajaran 
3. Guru menjelaskan 
materi kepada siswa. 
5 Apabila guru menjelaskan materi sebagaimana 
biasa dengan jelas, menarik perhatian siswa dan 
mudah dipahami oleh siswa 
4 Apabila guru menjelaskan materi sebagaimana 
biasa dengan jelas dan menarik perhatian siswa 
3 Apabila guru menjelaskan materi sebagaimana 
biasa dengan jelas 
2 Apabila guru menjelaskan materi sebagaimana 
biasa dengan berbelit-belit 






4. Guru membagikan LKS 
yang memuat soal yang 
harus dikerjakan oleh 
siswa sebagai petunjuk 
pelaksanaannya. 
5 Apabila guru membagikan LKS yang memuat 
soal yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai 
petunjuk pelaksanaannya dengan baik, penuh 
semangat dan teratur 
4 Apabila guru membagikan LKS yang memuat 
soal yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai 
petunjuk pelaksanaannya penuh semangat dan 
teratur 
3 Apabila guru membagikan LKS yang memuat 
soal yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai 
petunjuk pelaksanaannya dengan teratur 
2 Apabila guru membagikan LKS yang memuat 
soal yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai 
petunjuk pelaksanaannya dengan tidak 
semangat dan tidak teratur 
1 Apabila guru tidak membagikan LKS yang 
memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa 
sebagai petunjuk pelaksanaannya 
5. Guru meminta siswa 
mengamati dan 
memahami masalah 
secara individual tentang 
apa yang diketahui dan 
dibuat dalam catatan 
kecil (think) 
5 Apabila guru meminta siswa mengamati dan 
memahami masalah secara individual tentang 
apa yang diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan baik, fokus dan penuh 
semangat 
4 Apabila guru meminta siswa mengamati dan 
memahami masalah secara individual tentang 
apa yang diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan fokus dan penuh semangat 
3 Apabila guru meminta siswa mengamati dan 
memahami masalah secara individual tentang 
apa yang diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan penuh semangat 
2 Apabila guru meminta siswa mengamati dan 
memahami masalah secara individual tentang 
apa yang diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan kurang semangat 
1 Apabila guru tidak meminta siswa mengamati 
dan memahami masalah secara individual 
tentang apa yang diketahui dan dibuat dalam 
catatan kecil (think) 
6. Guru membagi siswa 
dalam kelompok kecil 
5 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok 





(3-5 siswa). penuh semangat 
4 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok 
kecil (3-5 siswa) dengan teratur dan penuh 
semangat 
3 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok 
kecil (3-5 siswa) dengan penuh semangat 
2 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok 
kecil (3-5 siswa) dengan kurang semangat 
1 Apabila guru tidak membagi siswa dalam 
kelompok kecil (3-5 siswa) dengan baik, teratur 
dan penuh semangat 
7. Guru meminta siswa 
berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan 
teman satu kelompok 
untuk membahas isi 
catatan kecil yang 
diperoleh secara 
individu 
5 Apabila guru meminta siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu dengan baik, percaya 
diri dan penuh semangat 
4 Apabila guru meminta siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu dengan percaya diri 
dan penuh semangat 
3 Apabila guru meminta siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu dengan penuh 
semangat 
2 Apabila guru meminta siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu dengan kurang 
semangat 
1 Apabila guru tidak meminta siswa berinteraksi 
dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu  
8. Guru meminta siswa 
untuk merumuskan 
pengetahuan yang 
didapat dari hasil diskusi 
dalam bentuk tulisan 
dengan bahasa sendiri 
5 Apabila guru meminta siswa untuk 
merumuskan pengetahuan yang didapat dari 
hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu dengan baik, 
jelas dan penuh semangat 





secara individu. merumuskan pengetahuan yang didapat dari 
hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu dengan jelas dan 
penuh semangat 
3 Apabila guru meminta siswa untuk 
merumuskan pengetahuan yang didapat dari 
hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu dengan penuh 
semangat 
2 Apabila guru meminta siswa untuk 
merumuskan pengetahuan yang didapat dari 
hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu dengan kurang 
jelas 
1 Apabila guru tidak meminta siswa untuk 
merumuskan pengetahuan yang didapat dari 
hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu 
9. Guru meminta 
perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi 
kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan. 
5 Apabila guru meminta perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan 
dengan baik, percaya diri dan penuh semangat 
4 Apabila guru meminta perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan 
dengan percaya diri dan penuh semangat 
3 Apabila guru meminta perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan 
dengan penuh semangat 
2 Apabila guru meminta perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan 
dengan kurang semangat 
1 Apabila guru tidak meminta perwakilan 
kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan 
tanggapan 
10. Guru melakukan refleksi 
dan menyimpulkan 
materi yang telah 
5 Apabila guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 





dipelajari 4 Apabila guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan jelas dan penuh semangat 
3 Apabila guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan penuh semangat 
2 Apabila guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan berbelit-belit 
1 Apabila guru tidak melakukan refleksi dan 

















PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 
PENERAPAN STRATEGI THINK TALK WRITE 
No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 
1. Siswa memahami tujuan 
pembelajaran 
 
5 Apabila siswa memahami tujuan 






4 Apabila siswa memahami tujuan 
pembelajaran dengan fokus dan 
semangat 
3 Apabila siswa memahami tujuan 
pembelajaran dengan fokus 
2 Apabila siswa memahami tujuan 
pembelajaran dengan tidak fokus 
1 Apabila siswa memahami tujuan 
pembelajaran dengan tidak fokus 
dan ribut 
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang strategi pembelajaran 
think talk write. 
 
5 Apabila siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang strategi 
pembelajaran dengan baik, tenang, 
fokus dan semangat 
4 Apabila siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang strategi 
pembelajaran dengan tenang, fokus 
dan semangat 
3 Apabila siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang strategi 
pembelajaran fokus dan semangat 
2 Apabila siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang strategi 
pembelajaran dengan tidak fokus 
1 Apabila siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang strategi 
pembelajaran dengan tidak fokus 
dan ribut 
3. Siswa mendengarkan dan 
memahami materi yang dijelaskan 
guru 
 
5 Apabila siswa mendengarkan dan 
memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru dengan baik, tenang dan 
fokus 
4 Apabila siswa mendengarkan dan 
memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru dengan tenang dan fokus 
3 Apabila siswa mendengarkan dan 
memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru dengan baik dan tenang 
2 Apabila siswa mendengarkan dan 
memahami materi yang dijelaskan 





1 Apabila siswa mendengarkan dan 
memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru dengan tidak fokus dan 
ribut 
4. Siswa menerima LKS yang 
diberikan guru 
 
5 Apabila siswa menerima LKS yang 
diberikan guru dengan baik, teratur 
dan semangat 
4 Apabila siswa menerima LKS yang 
diberikan guru dengan teratur dan 
semangat 
3 Apabila siswa menerima LKS yang 
diberikan guru dengan semangat 
2 Apabila siswa menerima LKS yang 
diberikan guru dengan kurang 
semangat 
1 Apabila siswa menerima LKS yang 
diberikan guru dengan tidak 
semangat 
5. Siswa mengamati dan memahami 
masalah dalam LKS secara 
individual tentang apa yang 
diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think). 
 
5 Apabila siswa mengamati dan 
memahami masalah dalam LKS 
secara individual tentang apa yang 
diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan baik, jelas, 
percaya diri dan semangat 
4 Apabila siswa mengamati dan 
memahami masalah dalam LKS 
secara individual tentang apa yang 
diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan jelas, percaya 
diri dan semangat 
3 Apabila siswa mengamati dan 
memahami masalah dalam LKS 
secara individual tentang apa yang 
diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan jelas dan 
semangat 
2 Apabila siswa mengamati dan 
memahami masalah dalam LKS 
secara individual tentang apa yang 
diketahui dan dibuat dalam catatan 






1 Apabila siswa mengamati dan 
memahami masalah dalam LKS 
secara individual tentang apa yang 
diketahui dan dibuat dalam catatan 
kecil (think) dengan tidak semangat 
6. Siswa duduk dalam kelompok yang 
telah ditentukan guru 
5 Apabila siswa duduk dalam 
kelompok yang telah ditentukan 
guru dengan baik, teratur dan 
semangat 
4 Apabila siswa duduk dalam 
kelompok yang telah ditentukan 
guru dengan teratur dan semangat 
3 Apabila siswa duduk dalam 
kelompok yang telah ditentukan 
guru dengan semangat 
2 Apabila siswa duduk dalam 
kelompok yang telah ditentukan 
guru dengan kurang semangat 
1 Apabila siswa duduk dalam 
kelompok yang telah ditentukan 
guru dengan tidak semangat 
7. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 
dengan teman satu kelompok untuk 
membahas isi catatan kecil yang 
diperoleh secara individu. 
 
5 Apabila siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi 
catatan kecil yang diperoleh secara 
individu dengan baik, percaya diri 
dan semangat 
4 Apabila siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi 
catatan kecil yang diperoleh secara 
individu dengan percaya diri dan 
semangat 
3 Apabila siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi 
catatan kecil yang diperoleh secara 
individu dengan semangat 
2 Apabila siswa berinteraksi dan 





kelompok untuk membahas isi 
catatan kecil yang diperoleh secara 
individu dengan kurang semangat 
1 Apabila siswa berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi 
catatan kecil yang diperoleh secara 
individu dengan tidak semangat 
8. Siswa merumuskan pengetahuan 
yang didapat dari hasil diskusi 
dalam bentuk tulisan dengan bahasa 





5 Apabila siswa merumuskan 
pengetahuan yang didapat dari hasil 
diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu 
dengan baik, jelas dan semangat 
4 Apabila siswa merumuskan 
pengetahuan yang didapat dari hasil 
diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu 
dengan jelas dan semangat 
3 Apabila siswa merumuskan 
pengetahuan yang didapat dari hasil 
diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu 
dengan semangat 
2 Apabila siswa merumuskan 
pengetahuan yang didapat dari hasil 
diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu 
dengan kurang semangat 
1 Apabila siswa merumuskan 
pengetahuan yang didapat dari hasil 
diskusi dalam bentuk tulisan dengan 
bahasa sendiri secara individu 
dengan tidak semangat 
9. Perwakilan kelompok menyajikan 
hasil diskusi kelompok, sedangkan 







5 Apabila perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan dengan 
baik, teratur, percaya diri dan 
semangat 
4 Apabila perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, 





memberikan tanggapan dengan 
teratur, percaya diri dan semangat 
3 Apabila perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan semagat 
2 Apabila perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan kurang 
semangat 
1 Apabila perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan tidak 
semangat 
10. Siswa mendengarkan kesimpulan 
yang di jelaskan oleh guru. 
 
5 Apabila siswa mendengarkan 
kesimpulan yang di jelaskan oleh 
guru dengan baik, fokus dan 
semangat 
4 Apabila siswa mendengarkan 
kesimpulan yang di jelaskan oleh 
guru dengan fokus dan semangat 
3 Apabila siswa mendengarkan 
kesimpulan yang di jelaskan oleh 
guru dengan semangat 
2 Apabila siswa mendengarkan 
kesimpulan yang di jelaskan oleh 
guru dengan kurang semangat 
1 Apabila siswa mendengarkan 
kesimpulan yang di jelaskan oleh 





























PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN INDIKATOR KETERAMPILAN MENULIS 
DESKRIPSI SISWA DALAM PENERAPAN STRATEGI THINK TALK WRITE 
No Aktivitas yang d iamati Skor Kriteria 
1. Siswa mengetahui isi 
gagasan yang 
dikemukakan 
5 Apabila siswa mengetahui isi gagasan yang 
dikemukakan dengan baik, tepat dan jelas 
4 Apabila siswa mengetahui isi gagasan yang 
dikemukakan dengan tepat dan jelas 
3 Apabila siswa mengetahui isi gagasan yang 
dikemukakan dengan kurang jelas 
2 Apabila siswa mengetahui isi gagasan yang 
dikemukakan dengan kurang tepat dan kurang 
jelas 
1 Apabila siswa mengetahui isi gagasan yang 
dikemukakan dengan tidak baik, tidak tepat dan 
tidak jelas 







baik, tepat dan jelas 
4 Apabila siswa mengetahui organisasi isi dengan 
tepat dan jelas 
3 Apabila siswa mengetahui organisasi isi dengan 
kurang jelas 
2 Apabila siswa mengetahui organisasi isi dengan 
kurang tepat dan kurang jelas 
1 Apabila siswa mengetahui organisasi isi dengan 
tidak baik, tidak tepat dan tidak jelas 
3. Siswa mengetahui 
penulisan ejaan dan 
tanda baca 
 
5 Apabila siswa mengetahui penulisaan ejaan dan 
tanda baca dengan baik, tepat dan jelas 
4 Apabila siswa mengetahui penulisaan ejaan dan 
tanda baca dengan tepat dan jelas 
3 Apabila siswa mengetahui penulisaan ejaan dan 
tanda baca dengan kurang tepat 
2 Apabila siswa mengetahui penulisaan ejaan dan 
tanda baca dengan kurang tepat dan jurang jelas 
1 Apabila siswa mengetahui penulisaan ejaan dan 
tanda baca dengan tidak baik, tidak tepat dan 
tidak jelas 
4. Siswa mengetahui 
penggunaan bahasa 
5 Apabila siswa mengetahui penggunaan bahasa 
dengan baik, tepat dan jelas 
4 Apabila siswa mengetahui penggunaan bahasa 
dengan tepat dan jelas 
3 Apabila siswa mengetahui penggunaan bahasa 
dengan kurang tepat 
2 Apabila siswa mengetahui penggunaan bahasa 
dengan kurang tepat dan kurang jelas 
1 Apabila siswa mengetahui penggunaan bahasa 
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